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Abs . Pada pmelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan pen idikan
terha minat pelajar aiswa. Metode penelitian kuantitatif non ekperiz en dengan dean elitian
deskripti orelaaional yang diujikan kepada beberapa kelas eksperimen dengan me ggunakan
instrumen nilaian berupa pemberian angket sebanyak 20 soal untuk menge i pengaruh
lingkungan pe idikan terhadap minat Pelajar siswa. Populaai yang digunakan a ah 412 dengan
menggunakan le ikiiinpieinn#omiaznpiin,g sehinggapadakelasV 1l berjumlah 4dariperwakilan
119 siswa, kelas 24 dari perwakilan 122 siswa, dan kelas 1X berjumlah 34 i perwakilan 171
siswadi SMP Avi >’ data menggunakan korelaai antar v ’ Y melalui aplikasi
SPSS 25 yakni Berdasarkan hasi > iGd ’ tif mc n bahwa lingkungan pendidikan
berada pada kategori baik 46f&, dan hasil minat belajar dalam kategori baik 43,3d. Lingkungan
pendidikan berhubungan nyata <lan positif ditunjukan karena nilai signifikansi 0.02 <0.05, maka
berkorclasi dan nilai pearson korrelation 0.519>0.215r tabel sehingga berdasarkan nilai korclasi
lebih besar dari r tabel make terdapat hubungan pada variabel lingkungan pendidikan terhadap minat
belajar IPA siswa.

Kata Kuncl : Lingkungan Paididikan, Minat Belajar



I. PENDAHULUAN

1

Belajar adalah suatu proses usaha dari seseorang yang dapat dilakukan untuk memperoleh
suatu tujuan tertentu. Tujuan itu berupa suatu perubahan tingkah laku yang baik secara
keseluruhan sebfai hasil pengalaman sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Seorang pelajar adalah orang yang sedang berusaha untuk memperoleh perubahan tingkah laku
pada dirinya sebagai hasil dari perolehan pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan di
sekitarnya.

Kurikulum merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan dan sebagai
pedoman dalam pelaksanaan kegiatan-pendidikan. Selama kurang waktu 15 tahun terakhir
kurikulum telah mengalami perubahan sebanyak tiga kali, yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi
pada tahun 2004, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tahun 2006, dan.yang terakhir Kurikulum
2013 (K 13) pada tahun2014. Kurikulum 13 merupakan kurikulum yang dipakai sampai saat ini.

Kurikulum merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan dan sebagai
pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan. Kurikilum 13 merupakan kurikulum yang
dipakai sampai saat ini. Karakteristik berdasarkan dari Kurikulum 2013 terletak pada suatu
pendekatan yang diaplikasikan dalam pengembangan kurikulum tersebut. Kurikulum 2013 saat ini
menitikberatkan pendekatan saintifik pada pendidikan dasar hingga menengah. Implementasi ini
dimaksudkan untuk meningkat kualitas dari sumber daya manusia dalam meningkatkan daya saing
antar bangsa seiring dengan terus berlangsungnya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni.

Dalam proses belajar yang dilakukan oleh seseorang tidak akan hadir secara tiba-tiba ta{hpa
adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya Faktor- faktor tersebut berasal dari dalam dan luar diri
sefeorang. Faktor yang berasal dari dalam dikenal dengan faktor internal, salah satunya adallah
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proses belajar minat yang ada pada diri seseorang akan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal yang mempengaruhi minat belajar seseorang yaitu
lingkungan.

Lingkungan yang mempengaruhi minat belajar disini adalah lingkungan pendidikan.
Lingkungan pendidikan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik berupa benda mati,
makhluk hidup, ataupun peristiwa-peristiwa yang terjadi termasuk kondisi masyarakat terutama
dapat memberikan pengaruh kuat kepada individu. Seperti lingkungan tempat pendidikan
berlangsung dan lingkungan tempat anak bersosialisasi.

Avisena jabon adalah sekolah swasta yang mempunyai naungan SMP dan SMA, lokasi
sckolah yang berada di area perkampungan yang padat penduduk dan dikelilingi 8 pondok pesantren.
Siswa-siswi tidak hanya berasal dari sekitar saja melainkan santri-santri dari 8 pordok tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru wali kelas di SMP diperoleh hasil bahwa minat
belajar siswa menurun karena adanya pandemi covid-19 ini dan penyesuaian sistem pembelajaran
daring serta penggabungan kelas saat pemb'iarzm vang mengakibatkan kurang kondusifnya
lingkungan pendidikan. Pada pembelajaran IImu pengetahuan alam (IPA) meflipakan ilmu
pengetahuan yang mendasar dalam prinsip dan konsep tentang semua kejadian di alam yang
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Pengetahuan secara garis besar tentang fakta yang ada di
alam untuk memahami dan memperdalam lebih lanjut, serta melihat adanya keterangan dan
keteraturannya. Di samping itu pembelajaran IPA diharapkan mampu melatihkan keterampilan




psikomotorik, .ap ilmiah, pemahaman, kebiasaan, serta apresiasi dalam mencari jawaban suatu
permasalahan. Sehingga ilmu IPA ini sangat primer dan harus dimiliki oleh siswa agar dapat
diaplikasikan pada diri sendiri dan kehidupan sehari-hari. Peneliti yang dilakukan observasi pada
kelas VII di SMP AVISENA dengan membagikan soal mata pelajaran IPA.

I1. METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

1. Populasi : populasi yang digunakan adalah siswa SMP AVISENA yang terdiri 412
siswa.

2. Sampel : sampel peneliti mengambil 20% dari siswa yang berjumlah 412 siswa secara
keseluruhan, sehingga didapatkan hasil kelas VII 24, VIII 24, IX 34,
jadi totalnya 82 siswa.

Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data :Jenis data dalam penelitian ini menggunakan angket

2. Sumber Data : Sumber data dalam penelitian ini menggunakan angket yang di
sebarkan pada siswa yang berjumlah 20 butir soal.

Teknik Pengumpulan Data

1./ Teknik pengumpulan Data : Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu = menggunakan metode angket, angket adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
tertulis terhadap responden untuk dijawabnya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini peneliti akan menyajikan hasil dari analisis data yang merupakan hasil
pengamatan scjumlah variabel yang telah digunakan dalam model korelasional dengan
menggunakan program aplikasi SPSS 25. Yang mana telah diuraikan pada bab sebelumnya, bahwa
penelitian ini melibatkan dua variabel X yaitu lingkungan pendidikan dan variabel ay yaitu minat

belajar.

A. Variabel lingkungan pendidikan
Data tentang kondisi lingkungan pendidikan di SMP Avisena berhasil dikumpulkan
dari responden sebanyak 83 siswa, secara kuantitatif menunjukkan total skor teetinggi
adalah 49 dan total skor terendah adalah 27. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel

sebagai berikut:
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi tentang Lingkungan Pendidikan Siswa
L Frekuensi
No [Interval Skor [Kriteria F %
1 [27-32 Buruk 8 9,6%
2\ [33-37 Sedang 8 9.6%
3 38-43 Baik 39 46 9%
4 U44-50 Sangatbaik | 28 33,7%
Jumlah 83 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa persepsi siswa tentang lingkungan pendidikan
di SMP Avisena yang termasuk kategori buruk 8 siswa (9,6%), kategori sedang 8 siswa
(9,6%), kategori baik 39 (46.9%). kategori sangat baik 28 siswa (33,7%). Dengan
demikian, secara umum dapat dinyatakan bahwa lingkungan pendidikan di SMP
Avisena ac.ah baik. Kategori baik ini dimaksudkan bahwa dalam lingkungan
pendidikan cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah,




B.

C.

keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua berpengaruh terhadap perkembangan
anak.

Variabel minat belajar

Data tentang minat belajar berhasil dikumpulkan dari responden sebanyak 83
siswa, secara kuantitatif menunjukkan bahwa total skor tertinggi adalah 26 dan total
skor terendah adalah 15. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Frekuensi
No [Interval Skor [Kriteria F %
1 15-17 Buruk 8 9,6%
2 [18°20 Sedang 19 DP28%
3 [1-23 Baik 36 H33%
4 2426 Sangatbaik | 20  24%
Jumlah 83 100%

Berdasarkan tabel diatas hasil pengolahan data secara statistik dapat diketahui bahwa
minat belajar IPA siswa yang termasuk kategori buruk 8 siswa (9.6%), kategori
sedang 19 siswa (22.8%), kategori baik 36 siswa (43,3%), kategori sangat baik 20
siswa (249%). Sehingga dapat dinyatakan bahwa minat belajar adalah baik. Kategori
disini dimaksudkan dalam proses pembelajaran perasaannya merasa senang,
keterlibatan siswa saat mengikuti pelajaran, ketertarikan dalam mata pelajaran [PA,
dan perhatian siswa terhadap guru.

Korelasi lingkungan pendidikan dan minat belajar IPA

lingkungan  minat

lingkungan  Pearson Correlation 1 319"
Sig. (1-tailed) 002
N 83 83
minat Pearson Correlation 319 1
Sig. (1-tailed) 002
N 83 83

*##_Correlation is significant at the 0 01 level (1-tailed).

Berdasarkan_table diatas, hasil analisis deskriptif menemukan bahwa lingkungan
pendidikan berada pada kategori baik 46 9% , dan hasil minat belajar dalam kategori
baik 43,3%. Lingkungan pendidikan berhubungan nyata dan positif ditun:uk an karena
nilai cigniﬁl{;md N NN? <005 maka herkarelagi dan nilai nearcon korr

D213 (r

D. Pembahasan

Variabel dalam penelitian ini meliputi X lingkungan pendidikan dan Y minat

belajar siswa. Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai jawaban responden terhadap
variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu mengenai pengaruh lingkungan pendidikan
(lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat) terhadap minat




belajar IPA di SMP Avisena dan berdasarkan hasil analisis deskriptif menemukan bahwa
pengaruh lingkungan pendidikan terhadap minat belajar siswa SMP Avisena menunjukkan
hasil yang signifikan, dibuktikan pada indikator lingkungan pendidikan yang termasuk
kategori buruk 8 siswa (9,6%), kategori sedang 8 siswa (9,6%), kategori baik 39 (46,9%),
kategorifingat baik 28 siswa (33,7%)

Dengan demikian, secara umum dapat dinyatakan bahwa lingkungan pcndic.;m
adalah baik. Kategori baik ini dimaksudkan bahwa dalam lingkungan pendidikan cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua berpengaruh terhadap perkembangan anak. Pada minat
belajar yang termasuk kategori buruk 8 siswa (9.6%), kategori sedang 19 siswa (22.8%),
kategori baik 36 siswa (43,3%), kategori s.;m baik 20 siswa (24%)

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa minat belajar adalah
baik. Kategori disini-dimaksudkan dalam proses pembelajaran perasaannya merasa
senang, keterlibatan siswa saat mengikuti pelajaran, ketertarikan dalam mata pelajaran
IPA, dan perhatian siswa terhadap guru. Dan korelasi X pada Y berhubungan nyata dan
positif ditunjukan karena nilai signifikansi 0.02<0.05, maka berkorelasi.dan nilai pearson
korrelation 0.319>0.213 r tabel, sehingga berdasarkan nilai korelasi lebih besar darir tabel
maka terdapat hubungan pada variabel lingkungan pendidikan terhadap minat belajar [PA
siswa, untuk mencari data tersebut peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa
pemberian angket untuk dijawab oleh siswa atau responden.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pratiwi. 2018:
347) yang berjudul Korelasi antar Lingkungan pendidikan dan Minat Belajar Siswa
dengan Hasil Belajar IPA mengatakan bahwa lingkungan pendidikan dan minat belajar
secara serempak berhubungan signifikan dengan hasil belajar mata pelajaran IPA. Dan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Andriana. 2017) dengan judul Pengaruh
Lingkungan Sckolah terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI MA Wasilatul Falah
Rangkasbitung mengatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap minat
belajar siswa. Hal tersebut terbukti dengan hasil pengujian pada paraf signifikan 5%
(0511>0304) begitu juga pada taraf signifikansi 1% (0,51150393). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap minat belajar siswa di
MA Wasilatul Falah.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh (Muhammadin. 2015) dengan judul
Pengaruh Motivasi, lingkungan dan Disiplin terhadap Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran
IPA yang menyatakan bahwa motifasi, lingkungan dan disiplin secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi beldjir IPA di SMPN 19 Banda Aceh.
Dan didukung oleh (Ramadhani. 2017) dengan judul Pengaruh Interaksi Guru deffigan
Siswa dan Lingkungan pendidikan Terhadap Minat Belajar Ekonomi Siswa Kelas X1, hasil
penelitian meifilhjukan bahwa terdapat pengaruh positif lingkungan pendidikan terhadap
minat belajar, dibuktikan dengan nilai b2=0 444, nilai t=2,213 dan sig 0,031<0,05.

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah,
namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu faktor— faktor yang mempengaruhi
minat belajar siswa dalam-penelitian-ini hanya terdiri dari satu variabel bebas, yaitu
lingkungan pendidikan. Sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi minat
belajar siswa. Kemudian PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) di
masa pandemi ini juga menjadi masalah bagi peneliti dalam menyelesaikan pengambil
data sampel siswa. Sehingga pengerjaan penelitian memakan waktu yang agak lama dari
biasany.




VI. PENUTUP

A. Keslmpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian diatasdapat dikctahui scbcrapa besar pengaruh
lingkungan pendidikan terhadap minat belajar siswa SMP AVISENA. Berdasarkan hasil
penelitian menggunakan program SPSS 25 dan pembahasan pada bab-bob sebelumnya,
maka penelitian ini dapat ditarik kcsimpulan bahwa pcrscpsi siswa tentang lingkungan
pendidikan di SMP Avisena berada pada kategori baik 46,9d, dan hasil minat belajar IPA
dalam kategori baik 43,3d. Lingkungan pendidikan berhubungan nyata dan positif
ditunjukan karena nilai signifikansi 0.02<0.05, maka berkorelasi dan nilai pearson
korrel»tion 0.319>(1.213 r tabel sehin rdasarkan nilai korelasi lebih besar dari r tabel
maka ada pengaruh pada variabel unga ndidikan terhadapminat belajar &A siswa.

Darihasil  ciitiandanevaluasi maka can yangakandiberika  nulis adalah sebagai

berik

1. aran bagi peneliii lain sebaiknya lebih mengembangkan teori men nai pengaruh
lingkungan pendidikan terhadap minat belajar aiswapadamatapetajara ~ A.
Selanjutnya disarankan bagi penelitilain untuk menggunakan sampelatau nissektor
organisasi yang berbeda dari penelitian ini agar dapat digunakan sebagai
perbandingan.

3. Terlebih lagi disarankan untuk menggunakan variabel yang berbeda dari
penelitian ini, karena masih ada variabel lain yang dapat rrx mpengaruhi variab
lingkungan pendidikan terhadap minat Pelajar aigwa.
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